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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL TREFFINGER PADA
PEMBELAJARAN SUHU DAN KALOR TERHADAP

KETERAMPILAN BERPIKIR
KREATIF SISWA

Oleh

Novi Dwi Lestari

Model Treffinger memberikan solusi bagi guru dalam membantu siswa
mendapatkan pengalaman belgar yang bermakna melaui tahapan proses belgjar
yang sistematis. Proses pembel gjaran menggunakan model Treffinger dapat
melatih keterampilan berpikir kreatif siswa untuk belgjar secara aktif dan kreatif,
sehingga pembel gjaran berpusat pada siswa. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan model Treffinger pada pembelgaran suhu dan
kalor terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa yang dilakukan di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada tahun garan 2019/2020. Desain
penelitian menggunakan Pretest-posttest Control Group Design. Berdasarkan uji
hipotesis menggunakan uji Independent Sample T-test yang dilakukan dalam
penelitian, terdapat peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa sebelum dan
setel ah dilaksanakan pembel gjaran pada kelas yang menggunakan model

Treffinger dengan kelas yang menggunakan model Direct Intructions dengan



Novi Dwi Lestari
persentase kurang dari 5%. Hasil pengujian Effect size diperoleh nilai sebesar

0,984 menunjukkan bahwa model pembelgaran Treffinger dalam melatih

keterampilan berpikir kreatif siswa berkategori besar.

Kata kunci: keterampilan berpikir kreatif, model Treffinger, suhu dan kalor.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum 2013 merupakan pengembangan kurikulum yang menuntut siswa
untuk aktif dan kreatif dalam kegiatan pembelgjaran di kelas. Pengembangan
proses pembelgjaran di kelas melibatkan pengembangan keterampilan,
kemampuan berpikir, dan psikomotorik siswamelalui interaksi langsung
dengan berbagai sumber belgar dan kegiatan yang berbasis aktivitas. Salah
satu tujuan pembel gjaran berbasis aktivitas yaitu melatih siswa berpikir
analitis dan mencoba memecahkan masalah yang dihadapinya sendiri

(Sumiyati, 2017).

Pembelgjaran yang baik yaitu dapat melatih siswa untuk memperoleh
pengalaman belgjar, dimana siswa dituntut melakukan kegiatan mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau menganalisis, dan
mengomunikasikan. K egiatan pembelgjaran yang meliputi ranah sikap,
keterampilan dan pengetahuan harus dikembangkan agar siswa memiliki
softskill dan hardskill yang baik (Kemendikbud, 2014: 10-11).
Pengembangan dari ketiga aspek tersebut maka diharapkan dapat membentuk

siswayang produktif, kreatif, dan inovatif.



Seorang guru harus menyadari bahwa pendidikan sangat penting dalam
menjawab tantangan global, dan siswa harus bertanggungjawab dalam
menuntut ilmu (Marlina, 2013). Guru diharapkan mampu membantu siswva
mendapatkan pengalaman belgjar yang bermakna untuk melatih keterampilan
berpikir kreatif siswa. Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk
melatih keterampilan berpikir kreatif siswa yaitu dengan memilih model yang

efektif dalam pembelgjaran.

Sebuah tantangan dalam mewujudkan pendidikan yang sesuai tuntutan zaman
agar tiap siswa mempunyai berbagai keterampilan termasuk keterampilan
berpikir kreatif karena masih terdapat kendala yang ditemui dalam dunia
pendidikan Indonesia, seperti minimnya kegiatan yang dilakukan siswa pada
setiap proses pembel g aran karena kebanyakan pembelgjaran masih bersifat
konvensional sehingga siswa kurang dilatih untuk memecahkan berbagai
masal ah fisika sehingga keterampilan berpikir kreatifnya kurang berkembang.
Beberapa guru juga masih dominan dalam pembel gjaran di kelas sehingga
siswamenjadi kurang aktif. Guru pada umumnya dalam menggjar hanya
menyampaikan apa yang ada di buku paket dan kurang mengakomodasi
kemampuan yang dimiliki siswa. Menurut Sutrisno (2008), guru cenderung
menyamakan cara berpikir siswa agar sesuai dengan pemikiran yang dimiliki
guru. Jika dalam kondisi demikian, maka keterampilan berpikir kreatif siswa

kurang berkembang.

Hasil Trends In Mathematics and Science Study (TIMMS) 2011 merilis bahwa

tingkat kemampuan berpikir kreatif siswadi Indonesiamasih rendah (Mullis,



et al., 2012). Hanya sekitar 2% siswa Indonesia mampu mengerjakan soal
kategori high dan advance. Performa high dan advance ini merupakan
kemampuan berpikir yang menempatkan diri pada jenjang kognitif C6 pada
Taksonomi Bloom yaitu Create atau kemampuan berpikir kreatif. Selain itu,
berdasarkan studi TIMSS pada tahun 2015 menunjukkan bahwa prestasi siswa

Indonesia menempati peringkat 46 dari 51 negara dengan skor 397.

Hasil survel Programme for Internasional Sudent Asessment (PISA) pada
tahun 2015 menunjukkan bahwa kemampuan siswadi Indonesia masih di
lapisan bawah yaitu hanya memperoleh skor rata-rata 403 jika dibandingkan
dengan rata-rata skor Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD) yaitu sebesar 494. Padahal memasuki abad 21, literasi
dasar (Sains, Matematika, Membaca dan Teknologi) harus dapat dikuasai
demikian pula kecakapan siswa berpikir kritis, kreatif, komunikasi,
kolaborasi, dan karakter. Hal tersebut menunjukkan perlu adanya peningkatan
kualitas mutu pembel gjaran yang seharusnya dapat meningkatkan salah

satunya yaitu keterampilan berpikir kreatif siswa.

Berbagal upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif, diperlukan
suatu model pembelgaran dan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan
keterampilan tersebut, sehingga pembel g aran mampu merangsang siswa
untuk mandiri, kreatif dan lebih aktif dalam mengikuti pembelgjaran di kelas.
Menurut Wahyuni dan Kurniawan (2018), belgar kreatif juga penting dalam
proses peningkatan mutu pembel gjaran, sehingga kreativitas merupakan

kompetensi dalam proses dan hasil belgjar. Darminto (2010) juga



menyebutkan bahwa model Treffinger sangat mungkin diterapkan pada
pembel gjaran guna meningkatkan kemampuan kreatif dan kemampuan
pemecahan masalah. Guru dapat menggunakan model Treffinger sebagai
alternatif model pembelajaran untuk melatih keterampilan berpikir kreatif
siswa. Sgjalan dengan pendapat Sari (2016) yang menyatakan bahwa model
pembelgjaran Treffinger dapat dijadikan salah satu model pembelgjaran yang

dapat diterapkan bagi peningkatan kualitas pembel gjaran.

Wirahayu, Purwito dan Juarti (2018) menerangkan bahwa model
pembelgjaran Treffinger menggabungkan pemikiran secara kompleks
sehingga dapat digunakan dalam mengembangkan pemikiran yang kritis dan
kreatif. Model Treffinger dapat digunakan untuk mengatasi kurangnya daya
kreatif siswa karena pembelgjaran Treffinger dapat membantu siswa untuk
berpikir kreatif dalam memecahkan masalah, membantu siswa dalam
menguasai konsep materi yang digjarkan, serta memberikan kesempatan
kepada siswa untuk dapat menunjukkan potensi yang dimilikinya dalam
mengontruksi pengetahuan secara kreatif. Melalui pertanyaan terbuka, siswa
jugadiberikan kesempatan untuk mengembangkan pemikiran secara
independen kemudian dapat berkelompok saling bertukar pikiran dan

menj el askan ide masing-masing dalam penyelesaian soa sehingga
menghasilkan berbagai penyelesaian sampai menemukan solusi yang tepat

(Setiawan dan Harta, 2014).

Menurut Fasko dalam Wirahayu (2018), model Treffinger terdiri dari tiga

level: fungsi divergen, proses berpikir, dan perasaan kompleks, keterlibatan



pada tantangan nyataialah model yang memandang kreativitas merupakan
penggabungan antara proses kognitif dan afektif. Adapun sifat dan sikap
siswa dapat dibentuk dengan memunculkan dayaimajinasi dan daya kreatif

sebagal basis untuk menemukan hal yang baru, inovatif dan kritis.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Treffinger terhadap
keterampilan berpikir kreatif dengan judul ”Pengaruh Penggunaan Model
Treffinger pada Pembelgaran Suhu dan Kalor terhadap K eterampilan

Berpikir Kreatif Siswa”.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana pengaruh penggunaan model Treffinger pada pembelagaran suhu

dan kalor terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa?”.

. Tujuan Pen€litian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan model Treffinger pada pembelgaran suhu

dan kalor terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa.

M anfaat Pendlitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini adal ah:
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan minat

belajar mandiri dan mendorong siswa agar termotivas dalam belgjar



fiska

Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan
Kreativitas guru dalam upaya membelgjarkan fisika di sekolah.

Bagi sekolah, hasil pendlitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
masukan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yang berkaitan
dengan model pembelgjaran di sekolah.

Bagi pendliti, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan terhadap

penelitian yang relevan.

E. RuangLingkup Pendlitian

Untuk membatasi penelitian ini dan memberikan arah yang jelas maka ruang

lingkup penelitian ini meliputi:

1

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ada atau tidaknya
peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa setelah menggunakan
model Treffinger.

Indikator keterampilan berpikir kreatif dalam penelitian ini yaitu berpikir
lancar (fluent thinking), berpikir luwes (flexible thinking), berpikir orisinil
(original thinking), dan keterampilan mengelaborasi (elaboration ability).
Pokok bahasan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah materi fisika
SMA/MA kelas X I semester ganjil kompetens dasar 3.5 pada bab suhu
dan kalor sesuai yang tercantum dalam silabus kurikulum 2013.
Pengaruh penggunaan model Treffinger ini diukur dengan cara
membandingkan perbedaan rata-rata N-gain keterampilan berpikir kreatif

siswadi kelas eksperimen dan kelas kontrol.



5. Sintak model pembelgjaran Treffinger dalam penelitian ini yaitu, tahap |
basic tools (kemampuan berpikir divergen), tahap Il practice with process
(menerapkan keterampilan yang telah dipelgjari padatahap |) dan tahap 111

working with real problems (menerapkan keterampilan pada dunia nyata).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Mode Pembelajaran Treffinger

Banyak model yang dapat digunakan guru dalam melaksanakan proses
pembel gjaran, salah satunya adalah model pembelgjaran Treffinger.
Model Treffinger dapat mendorong peserta didik belgjar aktif merupakan
satu dari sedikit model yang menangani masalah kreativitas secara
langsung dan dapat memberikan saran-saran praktis untuk mencapai
keterpaduan (Munandar, 2009: 161). Model Treffinger melibatkan
keterampilan kognitif pada setiap tingkat model ini. Treffinger
menunjukkan saling hubungan dan ketergantungan antara keduanya

dalam mendorong belgjar kreatif.

Menurut Shoimin (2014: 219), model Treffinger merupakan model
pembelgjaran kreatif yang terdiri atas 3 tahap, yaitu tahap yang dimulai
dari unsur-unsur dasar dan menanjak ke fungsi-fungsi berpikir yang lebih
majemuk, siswaterlibat dalam kegiatan membangun keterampilan pada
dua tahap pertama untuk kemudian menangani masal ah kehidupan nyata

pada tahap ketiga.



Model Treffinger sebenarnyatidak berbeda jauh dengan model
pembelgjaran yang digagas oleh Osborn (Huda, 2013: 318). Model
Treffinger ini juga dikena dengan Creative Problem Solving (CPS),
keduanya sama-sama berupaya untuk mengajak siswa berpikir kreatif
dalam menghadapi masalah, namun sintak yang diterapkan antara Osborn
dan Treffinger sedikit berbeda satu sama lain. Hariawan, Kamaluddin dan
Wahyono (2013) mengungkapkan bahwa model pembelgjaran Creative
Problem Solving dapat meningkatkan aktifitas, berpikir kreatif siswa

serta melatih berpikir kritis siswa dalam tiap proses pembel gjarannya.

Sedangkan menurut Ngalimun (2014: 179), model Treffinger merupakan
pembelgjaran kreatif dengan basis kematangan dan pengetahuan sikap
dengan sintaks: keterbukaan-urutan ide-penguatan, penggunaan ide
kreatif-konflik internal-skill, proses rasa (berpikir kreatif) dalam
pemecahan masalah secara mandiri melalui pemanasan-minat-

kuriosititasnya, kel ompok-kerjasama, kebebasan-terbuka, reward.

Model Treffinger dapat membantu siswa untuk berpikir kreatif dalam
memecahkan masalah, membantu siswa dalam menguasai konsep materi
yang digjarkan, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat
menunjukkan kemampuan potensi yang dimilikinya termasuk
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan kreatif. Pemecahan
masalah yang efektif harus dapat menggunakan pemikiran secara kreatif
dan kritis, seperti penjelasan Treffinger, Isaksen dan Dorval (2005: 15)

yaitu pemecahan masalah harus menghasilkan dan memfokuskan
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keseimbangan antara keduanya bukan hanya satu atau yang lain. Apabila
Kreativitas dapat dimiliki siswa, siswa dapat menggali potensi dalam
berdaya cipta, menemukan gagasan serta dapat menemukan solusi dalam
menyel esalkan masalah yang dihadapinya dengan melibatkan proses

berpikir.

Terdapat 3 komponen penting dalam model pembelgaran Treffinger,
yaitu memahami tantangan, membangkitkan gagasan dan mempersiapkan
tindakan (Huda, 2013). Penerapan model pembel gjaran Treffinger
diharapkan dapat menjadi pilihan bagi guru dalam proses pengajaran dan
membangkitkan kreatifitas anak dalam belgjar. Strategi pemecahan
masalah kreatif dalam penyel esaian problematik merupakan segala cara
yang diupayakan oleh seseorang dalam berpikir kreatif, dengan tujuan

untuk menyel esaikan permasalahan secara kreatif.

Model Treffinger merupakan strategi pembel gjaran yang dikembangkan
dari model belgjar kreatif yang sifathya mengutamakan proses dan
membangun mental. Pemecahan masal ah kreatif dirancang untuk
membantu menyel esaikan masalah yang mengutamakan kreativitas untuk

mencapai tujuan pembelgjaran (Isaksen, 1995).

Solusi kreatif merupakan upaya pemecahan masal ah yang dilakukan
melalui sikap dan pola pikir kreatif, mempunyai banyak cara alternatif
penyel esaian masal ah, terbuka dalam perbaikan, menumbuhkan

kepercayaan diri, keberanian dalam menyampaikan pendapat, berpikir
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divergen, dan fleksibel dalam upaya menyel esaikan masalah (Noller

dalam Suryosubroto, 2009: 199)

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, model pembelgjaran
Treffinger merupakan model pembel gjaran yang menekankan pada
kreativitas siswa dalam menyel esaikan suatu masalah berdasarkan
pengalaman belgarnya yang dimulai dari tahap memahami tantangan,

memunculkan ide, dan menerapkan keterampilan yang telah diperolehnya.

1. Langkah-langkah model Treffinger

Sintaks model pembelgaran Treffinger menurut Treffinger, Isaksen,

dan Dorval (2005: 19) sebagai berikut:

a. Komponen | — Understanding Challege (Memahami Tantangan)
yaitu, 1) menentukan tujuan: guru menginformasi kan kompetensi
yang harus dicapai dalam pembelgarannya, 2) menggali data:
guru mendemonstrasi/ menyajikan fenomena alam yang dapat
mengundang keingintahuan siswa dan 3) merumuskan masal ah:
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
permasal ahan.

b. Komponen Il — Generating ldeas (Membangkitkan Gagasan) yaitu
memunculkan gagasan: guru memberi waktu dan kesempatan
pada siswa untuk mengungkapkan gagasannya dan juga
membimbing siswa untuk menyepakati alternatif pemecahan

masal ah yang akan diuji.
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c. Komponen Il — Preparing For Action (Mempersiapkan

Tindakan) yaitu, 1) mengembangkan solusi: guru mendorong

siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, mel aksanakan

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan

masal ah, 2) membangun penerimaan: guru mengecek solusi yang

telah diperoleh siswa dan memberikan permasal ahan yang baru

namun lebih kompleks agar siswa dapat menerapkan solusi yang

telah diperoleh.

Menurut Munandar (Shoimin, 2014: 219-220) model Treffinger terdiri

dari langkah-langkah berikut ini:

a. Tahap|: basictools
Basic tool atau teknik kreativitas meliputi keterampilan berpikir
divergen dan teknik kreatif. Adapun kegiatan pembelgjaran pada
tahap | yaitu (1) guru memberikan suatu masalah terbuka dengan
jawaban lebih dari satu penyelesaian, (2) guru membimbing siswa
melakukan diskusi untuk menyampaiakn gagasan atau idenya
sekaligus memberikan penilaian pada masing-masing kelompok.

b. Tahap II: practice with process
Practice with process yaitu memberikan kesempatan kepada siswva
untuk menerapkan keterampilan yang telah dipelgjari padatahap |
dalam situas praktis. Kegiatan pembelgjaran pada tahap ini yaitu
(1) guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk berdiskusi
dengan memberikan contoh analog, (2) guru meminta siswva

membuat contoh dalam kehidupan sehari-hari.
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c. Tahap I1I: working with real problems
Working with real problems, yaitu menerapkan keterampilan yang
dipelgari pada dua tahap pertama terhadap tantangan pada dunia

nyata.

Sintak/tahapan model pembelgjaran Treffinger yang akan digunakan
peneliti yaitu mengacu pada tahapan model pembelgjaran Treffinger
menurut Munandar yaitu, 1) tahap basic tool (kemampuan berpikir
divergen), 2) tahap practice with process (menerapkan keterampilan
yang telah dipelgjari padatahap |) dan 3) tahap working with real

problems (menerapkan keterampilan ke dalam kehidupan sehari-hari).

. Kelebihan dan Kekurangan Model Treffinger

Menurut Treffinger model pembelgaran ini mempunyai beberapa

keunggulan, yaitu:

a. model Treffinger didasarkan pada asumsi bahwa kreatifitas
merupakan proses dan hasil belgjar;

b. dilaksanakan oleh semua siswa dalam berbagai latar belakang dan
tingkat pengetahuan;

c. mengintegrasikan dimens kognitif dan afektif dalam
pengembangannya;

d. melibatkan secara bertahap kemampuan berpikir konvergen dan

divergen dalam proses pemecahan masalah;



14
e. memiliki tahapan pengembangan yang sistematik, dengan
berbagai macam metode dan teknik untuk setiap tahap yang dapat

diterapkan secarafleksibel.

Manfaat yang diperoleh dalam menerapkan model Treffinger (Huda,

2013: 320) antaralain:

a. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep-
konsep dengan cara menyel esaikan suatu permasal ahan.

b. Membuat siswa aktif dalam pembelgaran.

c. Mengembangkan kemapuan berpikir siswa karenaterlebih dahulu
disgjikan masalah di awal pembelgaran dan memberikan
keleluasaan kepada siswa untuk mencari arah-arah
penyel esaiannya sendiri.

d. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mendefinisikan suatu
masal ah, mengumpulkan data, menganalisis data, membangun
hipotesis, dan percobaan untuk dapat menyelesaikan masalah.

e. Membuat siswa dapat menerapkan pengetahuan yang sudah

dimilikinya ke dalam situasi yang baru.

Kelemahan dalam menerapkan model Treffinger (Huda, 2013: 30)
yaitu:
a. Adanya perbedaan tingkatan pemahaman dan kecerdasan siswa
dalam menghadapi permasalahan.
b. Ketidaksiapan siswa menghadapi masalah baru yang mungkin

dijumpai di lapangan



15
c. Model ini tidak diterapkan untuk tingkat siswa taman kanak-
kanak atau kelas-kelas awal sekolah dasar.
d. Model ini membutuhkan waktu yang lama untuk mempersiapkan

siswa dalam melakukan tahap-tahap penerapannya.

Menyimpulkan dari beberapa pendapat di atas, kelebihan dari model
Treffinger yaitu lebih menekankan aspek kognitif dan afektif siswa.
Siswa diberikan kesempatan untuk lebih memahami konsep-konsep
dengan cara menyel esaikan masalah yang dihadapinya secara kreatif,
siswamenjadi lebih aktif dalam pembelgaran, kemampuan berpikir
dan kemampuan dalam menyel esaikan masalah menjadi berkembang,
serta pengetahuan yang sudah dimiliki siswa dapat diterapkan ke
dalam situasi baru yang dihadapinya. Kekurangan dari model
Treffinger yaitu dalam penerapannya membutuhkan waktu yang lama,
sehingga guru dapat meminimalisir kekurangan tersebut dengan
memperhatikan tingkatan pemahaman dan kecerdasan siswa dalam

menghadapi problematika dan kesigpan siswa dalam pembel gjaran.

2. Keterampilan Berpikir Kreatif

Kreativitas dapat diartikan sebagal pola pikir atau ide yang timbul secara
spontan dan imgjinatif, yang mencirikan hasil yang artistik, penemuan
ilmiah, dan menciptakan secara mekanik. Berpikir kreatif adalah
pemikiran dan penemuan yang mendatangkan hasil yang baru atau rel atif
baru yang berkisar pada berpikir kreatif dan hasil kreatif (Suryosubroto,

2009: 221).
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Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru
berdasarkan data-data informasi yang tersedia untuk menentukan banyak
kemungkinan jawaban terhadap sesuatu masalah, dimana penekanannya
pada kuantitas, ketetapgunaan dan keragaman jawaban (Munandar, 20009:
21). Semakin banyak jawaban yang diberikan terhadap suatu masalah,
maka peserta didik tersebut dapat disebut pesertadidik yang kreatif.
Tetapi, jawaban itu harus sesual dengan permasal ahannya. Jadi, tidak
hanya banyaknya jawaban yang dapat menjadi ukuran pesertadidik
berpikir kreatif, tetapi juga kualitas dari jawabannya (Suryosubroto,
2009: 221). Berpikir kreatif akan membuat peserta didik berpikir secara
divergen, pesertadidik akan lebih inovatif dalam memikirkan persepsi
serta konsep-konsep yang berbeda untuk memecahkan masalah dengan

lebih cepat dan efektif (Awang dan Ramly, 2008:335).

Kreativitas menurut Harris dalam Lubis (2010: 45) dapat didefinisikan
sebagai suatu kemampuan, yaitu kemampuan untuk menciptakan sesuatu
yang baru dan kemampuan untuk membangun ide-ide yang baru dengan
merubah, mengkombinasikan, serta menerapkan kembali ide-ide yang
sudah ada; suatu sikap, yaitu kemampuan menerima pembaruan dan
perubahan, kemauan untuk memberikan ide dengan pandangan yang
berbeda, dan kebiasaan menikmati sesuatu dengan baik ketika
mengimprovisas ide tersebut; suatu proses, yaitu orang yang kreatif
bekerja keras secara terus-menerus, sedikit demi sedikit membuat

perubahan dan perbaikan terhadap pekerjaannya.
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Berpikir kreatif menurut Rosidin, Distrik dan Herlina (2018) adalah
aktivitas mental yang menumbuhkan ide asli dan pemahaman baru, siswa
mampu memiliki pikiran yang terlatih dengan membayar perhatian pada
intuisi, menghidupkan imajinasi, mengekspresikan kemungkinan baru,
membuat perspektif dan menghasilkan ide. Faktor yang diperlukan untuk
mewujudkan kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik menurut
Munandar (2009), diantaranya adalah faktor eksternal dan faktor internal.
Dukungan dan dorongan dari lingkungan (faktor eksternal) yang berupa:
apresiasi, dukungan, pemberian penghargaan, pujian, insentif, serta
dukungan kuat dari dalam diri pesertadidik (faktor internal) untuk

menghasilkan sesuatu.

Ciri-ciri pribadi yang kreatif yang diperoleh dari kelompok pakar
psikologi, antaralain: imginatif, mempunyai prakarsa, mempunyai minat
luas, mandiri dalam berpikir, senang berpetualang, penuh energi, percaya
diri, bersedia mengambil resiko, dan berani dalam mempertahankan

keyakinan dirinya (Munandar, 2009: 36-37).

Baihagi (2016: 210) mengungkapkan bahwa berpikir kreatif juga sama
dengan berpikir lateral. Berpikir lateral merupakan berpikir disekitar
masal ah (around problem) atau berpikir dengan bergerak kesamping,
bukan bergerak kedepan dan meneruskan apa yang sudah ada. Kreativitas
memiliki ciri aptitude dan nonaptitude. Ciri aptitude berhubungan
dengan proses berpikir/kognitif. Sedangkan ciri nonaptitude berhubungan

dengan sikap/afektif (Munandar, 2009: 10).
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Tabd 1. Ciri-Ciri Aptitude Berpikir Kreatif Peserta Didik

Dimensi Indikator
Keéancaran Menghasilkan banyak gagasan yang relevan dalam
(fluency) pemecahan masalah
Memberikan banyak jawaban dalam menjawab suatu
pertanyaan
Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan
berbagai ha
Bekerjalebih cepat dan melakukan Iebih banyak
daripada anak-anak lain.
Keuwesan Menghasilkan gagasan penyel esaian masalah atau
(flexibility) jawaban yang bervariasi.

Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang
berbeda-beda.

Menyajikan suatu konsep dengan cara yang berbeda-
beda.

Berpikir orisinal
(originality)

Memberikan gagasan baru yang jarang diberikan
kebanyakan orang dalam menyel esaikan masalah
Membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari
bagian-bagian atau unsur-unsur.

Keterperincian
(elaboration)

Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain.
M enambahkan atau memperici suatu gagasan sehingga
lebih detail.

Tabel 2. Ciri-Ciri Nonaptitude Berpikir Kreatif Peserta Didik

Dimensi

Indikator

Mengambil resiko

Tidak takut gagal atau mendapat kritikan
Berani membuat dugaan
Mempertahankan pendapatnya

M er asakan
tantangan

Mencari banyak kemungkinan

Melihat kekurangan-kekurangan dan bagaimana yang
seharusnya

Melibatkan diri dalam suatu masalah yang sulit

Rasa ingin tahu

Berani mempertanyakan sesuatu

Tertarik pada sesuatu yang belum mereka ketahui
Terbuka terhadap situas yang teka-teki

Senang menjgjaki hal yang baru

Imajinasi

Mampu membayangkan atau membuat gambaran
mental

Memimpikan hal-hal yang belum pernah terjadi
Menjajaki hal-hal di luar

Kriteria produk kreatif menurut Rogers (Munandar, 2009: 41) meliputi

produk bersifat nyata (observable), produk harus (originality), dan
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produk bersifat unik. Sedangkan, kriteria produk yang kreatif menurut
Besemer dan Treffinger dapat digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu:
kebaruan (novelty), pemecahan (resolution), serta kerincian
(elaboration). Kebaruan (novelty) adalah sejauh mana produk itu baru,
dalam teknik baru, bahan baru, konsep baru yang terlibat. K ebaruan
meliputi tiga kriteria, yaitu keaslian, gagasan, dan perubahan. Pemecahan
(resolution) meliputi tiga kriteria khusus, yaitu bermakna, logis, dan
berguna. Kerincian (elaboration/ synthesis) meliputi beberapakriteria

khusus, yaitu elegan, kompleks, organis, dan menarik.

Tabel 3. Ciri-Ciri Produk Kreatif

Dimensi Indikator
Kebaruan Produk bersifat orisinal
(novelty)
Pemecahan Produk bermakna/valuable (memenuhi kebutuhan
(resolution) mengatasi masalah).
Produk logis (mengikuti aturan yang ditentukan pada
bidang tertentu).
Produk berguna (dapat diterapkan secara praktis).
Kerincian Produk organis (mempunyai arti inti seputar mana
(elaboration) produk itu disusun)

Produk elegan (mempunyai nilai yang lebih dari yang
tampak atau canggih)

Produk kompleks (beberapa unsur digabungkan pada
satu tingkat atau lebih)

Produk dapat dipahami:

a. Produk tampil secarajelas.

b. Nama produk unik dan menarik.

Produk menunjukkan keterampilan atau keahlian
yang baik (dikerjakan secara saksama).

Proses berpikir kreatif dalam memecahkan masalah menurut Wallas
(Munandar, 2009: 39) meliputi empat fase, antara lain: fase persiapan,
merupakan individu mempersiapkan diri melakukan percobaan untuk

memecahkan masalah melalui berpikir, mencari jawaban, bertanya
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kepada orang lain, dan sebagainya; fase inkubasi, mencari dan
mengumpulkan data, serta pemahaman terhadap masalah yang dihadapi;
fase iluminasi, merupakan muncul inspirasi dan gagasan baru pada
individu untuk memecahkan masal ah; dan fase verifikasi, fase pengujian

ide atau gagasan baru terhadap realita.

Karakteristik tingkat kemampuan berpikir kreatif adalah sebagai berikut:
keterlibatan peserta didik secaraintelektual dan emosional dalam
pembelgaran; peserta didik didorong untuk menemukan sendiri terkait
dengan konsep yng sedang dikaji melalui penafsiran dengan cara diskusi,
observasi, atau percobaan; pesertadidik diberi kesempatan untuk
bertanggung jawab untuk menyel esaikan tugasnya; seseorang harus
bekerjakeras, berdedikas yang tinggi, antusias dan percaya diri agar

menjadi kreatif (Wena, 2011: 140).

B. Kerangka Pemikiran

Keterampilan berpikir kreatif merupakan hal yang sangat penting bagi siswa
dalam menyel esaikan suatu permasalahan. Kreativitas diperlukan untuk
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep fisika agar keberhasilan
belgjar tercapal. Berpikir kreatif memberikan kesempatan siswa untuk
mengontruksi pengetahuan dan mengembangkan pola pikirnya berdasarkan

kemampuan masing-masing siswa.

Kemampuan belgar siswa dapat ditentukan oleh kemampuan dalam

menerapkan ide yang diperoleh dan mengol ah ide ke dalam keterampilan
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berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan fisika. Salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi keterampilan berpikir kreatif siswa yaitu model
pembel gjaran yang diterapkan oleh guru. Model pembelgjaran yang dapat
menuntun siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif yaitu
dengan menggunakan model Treffinger, dimana siswa dituntun untuk berpikir
kreatif dalam memecahkan suatu masalah berdasarkan kemampuan yang
dimilikinya. Pada model Treffinger guru memberikan motivasi terlebih
dahulu terhadap siswa supaya siswa terpacu untuk belgjar dan aktif pada saat

kegiatan belgjar menggjar.

Berdasarkan uraian diatas, bahwa keterampilan berpikir kreatif dapat
dipengaruhi oleh pemilihan model pembelgjaran, karena keterampilan
berpikir kreatif diperlukan siswa untuk menyel esaikan permasalahan fisika.
Salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dengan
menggunakan model pembelgjaran Treffinger. Model pembelgjaran
Treffinger menuntun siswa untuk berpikir kreatif dalam menyel esaiakan
permasal ahan fisika, sehingga siswa mampu mengemukakan konsep fisika

secara praktis.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelgaran Treffinger terhadap keterampilan
berpikir kreatif siswa. Pengaruh model pembelgaran Treffinger sebagai
variabel bebas dan keterampilan berpikir kreatif siswa sebagal variabel

terikat dapat dilihat pada diagram berikut.



Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

pretest

pretest

Pembel gjaran dengan model
Pembel gjaran Treffinger
(Kelas Eksperimen)

Pembel gjaran dengan model
Direct Intruction
(KelasKontral)

postest

l

postest

N-gain pretest dan postest
kelas eksperimen

l

—

N-gain pretest dan postest
kelas kontrol

_J

Dibandingkan

Gambar 1. Diagram Kerangka Pemikiran

C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar menurut peneliti adalah sebagai berikut :

1

Setiap kelas mendapat materi yang sama namun memiliki pengalaman

belgjar yang berbeda.

Setiap kelas memiliki kemampuan awal yang sama

Setiap kelas menggunakan kurikulum yang sama

Rata-rata hasil belgjar dari kedua kelas relatif sama.

Kemampuan di luar penelitian tidak dinilai.
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D. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka pemikiran, hipotesis dalam
penelitian ini yaitu penggunaan model pembel gjaran Treffinger pada
pembelgjaran suhu dan kalor berpengaruh terhadap keterampilan berpikir

kreatif siswa
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[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelgaran
2019/2020. Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2

Bandar Lampung.

B. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswakelas X1 SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2018/2019 yang
berjumlah lima kelas. Penentuan atau pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2010), pengambilan sampel
dengan cara purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel
berdasarkan kriteria tertentu. Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan
informasi awal yang diperoleh dari guru mata pelgjaran fisika di sekolah
dengan mengambil dua kelas dengan peminatan 1PA. Pertimbangan yang
dijadikan alasan dalam pemilihan subjek penelitian yaitu berdasarkan hasil
nilai ujian mata pelgaran fisika. Pertimbangan tersebut dilihat dari rata-rata
kedua kelas memiliki kemampuan yang sama. Berdasarkan teknik

pengambilan sampel tersebut diperoleh sampel sebanyak dua kelas yaitu kelas
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X1 MIPA 1 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 34 siswa dan kelas X1

MIPA 2 sebagai kelas kontrol berjumlah 34 siswa.

. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang dilakukan secara
langsung dalam kegiatan pembelgjaran. Penelitian ini menggunakan dua kelas
yaitu kel as eksperimen dan kelas kontrol yang menjadi sampel. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model Treffinger, sedangkan variabel terikat pada
penelitian ini adalah keterampilan berpikir kreatif. Peneliti menggunakan
teknik purposive sampling untuk memilih kelas kontrol dan eksperimen.

M etode yang digunakan pada penelitian ini adalah Quasi Eksprimental dengan
desain pendlitian Pretest-Posttest Control Group Design, yaitu satu kel ompok
kelas diberi perlakuan tertentu (eksperimen), sementara satu kelompok lain
dijadikan sebagai kelompok kelas kontrol. Secara umum desain penelitian

yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Desain Eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design

Keas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O, X1 O;
Kontrol 0O, X, O,

Arikunto (2012: 80)

Keterangan:

O1: Tes pemahaman awal (pretest) kelas eksperimen

O, : Tes pemahaman awal (pretest) kelas kontrol

O3: Tes pemahaman akhir (posttest) kelas eksperimen
O4: Tes pemahaman akhir (posttest) kelas kontrol

X1 : Menggunakan model pembelgaran Treffinger

X2 : Menggunakan model pembelgjaran Direct Intruction
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Tabel 5. Treatment Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

K elas EKsperimen Kelas Kontrol
- Pretest - Pretest
- Treatment - Treatment

- Tahapl : Basictools
Siswa diberikan konsep dasar
dan pertanyaan-pertanyaan yang
memungkinkan jawaban siswva
lebih dari satu penyelesaian
sehingga melatih siswa untuk
berpikir kreatif dalam
memecahkan masalah.

- Tahap Il : Practice with proccess
Siswadigjak mengkaji berbagai
persoalan secara praktis dengan
berbagai cara. Siswa diberikan
LKPD tentang suhu dan kalor
kemudian mengerjakan soal
secara praktis akan memudahkan
dan dapat meningkatkan siswva
untuk melakukan evaluasi.

- Tahap Il : Working with real
problems
Siswa dapat mengaplikasikan
pengetahuan yang dimiliki dalam
kehidupan nyata

- Posttest

- Siswadiberikan motivas
dan apersepsi oleh guru
dengan pertanyaan-
pertanyaan dasar.

- Siswamendengarkan
penjelasan materi
mengenai suhu dan kalor
yang disampaikan oleh
gurul.

- Siswamengerjakan sod
latihan yang diberikan
oleh guru

- Siswabersama guru
menyimpulkan materi
pembelgaran yang
diperoleh.

- Posttest

D. Prosedur Penelitian

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari duatahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan penelitian adal ah:

a. Membuat surat izin pendlitian dari Universitas Lampung untuk

melakukan observas di sekolah.

b. Melakukan observasi pendahuluan di sekolah untuk melakukan

wawancara guru mata pelgjaran Fisika kelas X1 SMA Muhammadiyah 2

Bandar Lampung untuk mengetahui penerapan kurikulum 2013 dalam
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pembel gjaran dan pengetahuan guru dalam mengevaluasi keterampilan
berpikir kreatif siswa.

c. Menentukan jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian yang
terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d. Menyusun perangkat pembelgjaran yang terdiri dari silabus, Rencana
Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) dan lembar kerja pesertadidik (LKPD).

e. Menyusun instrumen penelitian untuk mengukur keterampilan berpikir
kreatif siswa berupa soal pretest/posttest dalam bentuk uraian dan
pedoman penilaian instrumen soal.

f. Membuat surat izin penelitian dari Universitas Lampung untuk

melakukan penelitian di sekolah.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a. Memberikan pretest tentang materi suhu dan kalor untuk mengukur
keterampilan berpikir kreatif siswa sebelum pembelgjaran.

b. Peneliti melaksanakan pembel gjaran pada dua kelas tersebut, yaitu: kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Treffinger dan kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran direct intructions.

c. Memberikan posttest tentang materi suhu dan kalor untuk mengukur

keterampilan berpikir kreatif siswa setelah dilakukan pembelgjaran.

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Silabus
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Silabus mata pel gjaran Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah
(SMA/MA).

2. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)
RPP adalah suatu rencana pembel gjaran tatap muka yang digunakan
peneliti untuk mengukur nilai dan sikap siswa dalam satu pertemuan atau
lebih.

3. Lembar Tes Keterampilan Berpikir Kreatif
Lembar tes keterampilan berpikir kreatif yang digunakan dalam penelitian
ini berupa soal uraian yang digunakan saat pretest dan posttest untuk

mengetahui sgjauh mana keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki siswa.

F. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

1. JenisData
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif
berupa hasil tes keterampilan berpikir kreatif pada materi suhu dan kalor
yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest. Pengambilan data dilakukan

sebelum dan sesudah pembel gjaran.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
uraian untuk mengetahui tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa pada
materi suhu dan kalor. Tesini dilakukan sebanyak duakali, yaitu: sebelum
perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest) pada kedua kelas

tersebut dengan menggunakan soal yang sama.
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G. Uji Persyaratan Instrumen

Sebelum instrumen digunakan dalam sampel, instrumen harus diuji terlebih
dahulu validitas dan reliabilitasnya dengan menggunakan bantuan program

SPSS versi 21.0.

1. Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur valid atau
tidaknya suatu instrumen penelitian. Data harus diukur kevalidannya
dengan menggunakan alat untuk mengukurnya. Untuk mendapatkan data
yang valid maka digunakan instrumen yang valid untuk mengukurnya.
Pengujian validitas instrumen menggunakan pendekatan statistika dengan
bantuan program SPSS 21.0, yaitu melalui nilai koefisien relasi skor butir

pertanyaan dengan skor total butir pertanyaan.

Kriteria pengujian jika korelasi antar butir dengan skor total (correlated
item-total correlation) lebih dari 0,3, maka instrumen tersebut dinyatakan
valid, atau sebaliknya jika korelasi antar butir dengan skor total kurang

dari (1,3 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak vaid. Jika ryipyng =

Tiakel dengan o = 0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan. Hal ini
dapat kitalihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Patokan Hasil Perhitungan Korelasi

Angka Korelasi Makna
<0,20 Hubungan dianggap tidak ada
0,20-0,39 Hubungan ada tetapi rendah
0,40-0,59 Hubungan cukup
0,60-0,79 Hubungan tinggi
0,80-1,00 Hubungan sangat tinggi

Arikunto (2012: 108)
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan bahwa sejauh mana suatu instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan dalam mengumpulkan data, karenainstrumen
yang sudah baik mampu menghasilkan data yang dapat dipercaya
(Arikunto, 2006: 178). Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian
ini dilakukan menggunakan SPSS versi 21.0. Pengujian reliabilitas
instrumen dihitung menggunakan metode Alpha Cronbach’s pada
pengolahan datanya. Kriteriaindeks reliabilitas dapat diketahui

sebagaimana yang ditampilkan pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Interpretas Ukuran Kemampuan Nilai Alpha

Indeks Rdiabilitas Kriteria
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 0,400 Rendah
0,000 0,200 Sangat rendah

Arikunto (2010: 238-239)
Setelah instrumen valid dan reliabel, kemudian instrumen akan diujikan
pada sampel penelitian. Skor total setiap siswa diperoleh dengan

menjumlahkan skor setiap nomor soal.

H.Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Data yang didapatkan pada penelitian ini merupakan data keterampilan betpikir
kreatif yang ditunjukan pada proses pembel g aran. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan melakukan (1) uji normalitas, (2) uji homogenitas
(3) Uji N-gain, (4) Uji hipotesis, dan (Uji Effect Sze) dengan bantuan program

SPSS versi 21.0.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitasini digunakan untuk mengetahui apakah populas data

terdistribusi normal atau tidak. Metode uji normalitas yang digunakan

dalam SPSS adalah uji Kolmogorov Smirnov Z (KS-Z). Data dinyatakan

terdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05. Adapun

hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho : Populasi berasal dari data berdistribusi normal

H,: Populasi berasal dari datatidak berdistribusi normal

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi:
a. Jkanila Sig. atau signifikansi > 0,05 maka Hg diterima
b. Jikanilai Sig. atau signifikansi < 0,05 maka H ditolak

(Priyatno, 2016: 39-44)

2. Uji Homogenitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populas data
adal ah sama atau berbeda. Metode uji homogenitas dilakukan dengan uji
one way anova pada SPSS. Jikanilai signifikansi Iebih dari 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data adalah
sama. Adapun hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho: Varian dari dua kelompok data adalah sama

H; : Varian dari dua kelompok data adalah tidak sama

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi:
a. Jikanilai Sig. atau signifikansi > 0,05 maka Hy diterima

b. Jikanilai Sig. atau signifikansi <_0,05 maka Ho ditolak
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3. Uji N-gain
Uji N-gain digunakan untuk melihat perbedaan data kuantitatif hasil
pretest dan posttest yang menunjukkan keterampilan berpikir kreatif siswa.
Uji N-gain untuk membandingkan gain ternormalisas antara pretest
dengan posttest, sehingga diperoleh gambaran mengenal keterampilan
berpikir kreatif siswa. Pengujian N-gain dengan menggunakan nilai pretest

dan posttest siswa, maka digunakan rumus N-gain sebagai berikut:

Swmah — S;::'e‘

Spust = 5;_111'

Keterangan:

g : N-gain

Spase Skor pOStteSt
Spre  : Skor pretest
Simax ¢ Skor maksimum

Kriteriainterpretas N-gain yang dikemukanan oleh Meltzer sebagai

berikut;

Tabel 8. Pembagian Skor N-gain

Nilai N-Gain Kategori

N-gain >0,7 Tinggi
0,3< N-gain< 0,7 Sedang

N-gain< 0,3 Rendah

(Méeltzer, 2002)

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Independent
Sample T-Test. Uji Independent Sample T-Test digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata peningkatan N-gain

antara dua kelompok kelas yang tidak berhubungan secara signifikan.
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Apabilaterdapat perbedaan maka akan diuji sehingga diketahui rata-rata
mana yang lebih tinggi. Adapun hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:
Ho : tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata peningkatan N-gain
keterampilan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah menggunakan model Treffinger pada materi suhu
dan kalor.
Hi . ada perbedaan yang signifikan rata-rata peningkatan N-gain
keterampilan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah menggunakan model Treffinger pada materi suhu

dan kalor.

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai sig. atau signifikansi:
a. Jikanila sig. atau signifikansi = 0,05 maka Hy diterima.
b. Jikanila sig. atau signifikans < 0,05 maka Ho ditolak.

(Priyatno, 2016: 63-68)

. Uji Effect Size

Menurut Olgnik dan Algina (dalam Santoso, 2010), Effect Sze merupakan
ukuran mengenal besarnya efek suatu variabel pada variabel lain, besarnya
perbedaan maupun hubungan, yang bebas dari pengaruh besarnya sampel.
Variabel yang dimaksud ialah variabel independen dan variabel dependen.
Effect Sze juga dapat diartikan sebagal ukuran mengenai kebermaknaan
hasil penelitian dalam tatanan praktis (Huck, 2008). Besar Effect Sze dalam

penelitian ini dihitung menggunakan kalkulator Effect Sze(Cohen’s d).



Untuk melihat interpretasi dari Effect Sze dapat dilihat dari Tabel 9.

Tabel 9. Interpretas Effect Sze

Besar d Interpretas
0,8<d<20 Besar
0,5<d<0,8 Sedang
02<d <05 Kecil

(Cohen, Manison & Morrison, 2007)
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